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PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PERAN PEMULUNG PEREMPUAN DALAM 
PEMENUHAN KEBUTUHAN EKONOMI KELUARGA  
DI KOTA MAKASSAR (STUDI KASUS PADA PEMULUNG 

PEREMPUAN PENDORONG GEROBAK) 

 

A. FAKTOR YANG MELATAR BELAKANGI KEHIDUPAN IBU RUMAH 
TANGGA HINGGA MENJADI PEMULUNG  
 
1)  Wawancara dengan ibu MNR mengenai faktor yang melatar 

belakangi profesi sebagai pemulung pada tanggal 17 Januari 2022 
   Jawab: 

“Saya harus membantu suami saya cari uang karena 
saya punya anak disini sudah sekolahmi semua, 
kalau suamikuji kerja yang kerja tidak cukupki untuk 
biaya sehari hari, apalagi suamiku cuma buruh 
bangunanji kodong yang pendapatannya tidak 
menentu, sementara semua barang barang mahal 
semua makanya saya mencari penghasilan tambahan 
dengan mengumpulkan barang bekas “ 

 
2)  Wawancara yang dilakukan dengan ibu FRD mengenai faktor 

yang melatar belakangi menjadi pemulung 
 Jawab: 

“Beginimi kodong kalau orang miskin, apa-apa susah 
mau dibeli, apalagi pekerjaan suamiku cuma buruh 
bangunanji dengan penghasilannya rata-rata 
Rp.250.000 per minggu, sementara sekolahku Cuma 
SD dan tidak ada apa-apa kutahu, dari pada 
nganggurka lebih baik saya jadi pemulung yang 
pekerjaanku mencari botol-botol, kardus tua atau 
besi-besi tua baru kujualki kalau dapatma uang 
kubelikan beras dan kalau ada sisanya 
kusimpangkanki anak-anakku untuk keperluan 
sekolahnya “(15 Januari 2022) 

 
“Saya jadi pemulung, karena tidak mampu bekerja 
yang lain dan sekolah saya juga hanya sampai SD” 

(Wawancara tgl 4 Januari 2022) 
 
“Saya ini kan tidak tamat SD jadi tidak ada yang mau 
terimaka kerja, suamiku pendapatannya sedikitji, 
sementara anakku 4, saya kerja cari barang barang 
bekas, lagian ini pekerjaan tidak adakji yang 
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perintahki jadi bebasji mau pergi kerja jam berapa 
“(20 Januari 2022) 

 
3} Wawancara dengan ibu SRT sebagai pemulung perempuan 

mengenai faktor yang melatar belakangi profesi menjadi pemulung 
pada tanggal 21 Januari 2022 

   Jawab: 
“Saya menjadi pemulung pendorong gerobak dengan 
mencari barang bekas, dimana faktor saya menjadi 
pemulung karena saya tidak memiliki pilihan lain dan 
tingkat pendidikan yang tidak mendukung pekerjaan 
yang lebih.” 

 
4) Wawancara dengan SMS mengenai apa yang menjadi faktor yang 

melatar belakangi menjadi pemulung pada tanggal 7 Januari 2022 
Jawab: 

”Saya menjadi pemulung karena faktor ekonomi, 
dimana Penghasilan suamiku cuma Rp.200.000 
perminggu, sementara anakku sudah adami 2 orang 
yang sekolah, sehingga untuk meringankan beban 
suamiku saya mencari nafkah menjadi pemulung “ 

 
5) Wawancara dengan KTN yang juga sebagai ibu rumah tangga 

yang melatar belakangi profesi sebagai pemulung 
“ ……. Karena pendapatannya suamiku tidak cukup 
kadang tidak jelas, kadang hasil dari penjualan 
barang bekas yang kudapat dari pemulung kubelikan 
beras, juga kusisihkan juga untuk uang jajannya 
anakku kalau sekolah” (Wawancara tgl 6 Januari 
2022) 

 
 “Saya memulung mengumpul-kan barang bekas 
seperti botol, kardus bekas karena untuk membiayai 
keluarga seperti membeli beras, membayar kontrakan 
rumah, untuk keperluan anak sekolah juga” 
(Wawancara tgl 4 Januari 2022) 

 
6)  Wawancara dengan ibu AR mengenai faktor yang melatar 

belakangi menjadi pemulung pada tanggal 29 Januari 2022 
  Jawab: 

“Saya menjadi pemulung karena tidak memiliki 
pilihan lain dimana sekolahku cuma tamatan SD, 
apalagi keadaan ekonomi yang serba tidak menentu, 
barang barang mahal semuami, penghasilan 
suamimu sedikitji kodong, supaya tambah tambah 
pendapatan saya jadi pergi kumpulkan barang bekas 
baru kujualki uangnya kubelanjaki untuk keperluan 
rumah tangga seperti beli beras, ongkos untuk 
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keperluan anak sekolah, sisanya kalau ada lebih 
lebihnya kutabungki untuk bayar kontrakan rumah.” 
 

 
B. PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM MEMILIH 

PEKERJAAN SEBAGAI PEMULUNG PENDORONG GEROBAK 
 

1) Wawancara dengan ibu FRD mengenai proses pengambilan 
keputusan dalam memilih pekerjaan sebagai pemulung pendorong 
gerobak pada tgl. 3 Pebruari 2022 

   Jawab: 
“Sebelum saya putuskanki memilih pekerjaan 
menjadi pemulung, saya mencari informasi dengan 
sesama pemulung seperti pendapatan yang 
didapatkan perhari dan setelah itu saya bicarakan 
sama keluarga saya seperti suami dan anak saya 
hingga saya memilih menjadi pemulung “ 

 

2) Wawancara dengan ibu KTN mengenai proses pengambilan 
keputusan dalam memilih pekerjaan sebagai pemulung pendorong 
gerobak pada tgl. 3 Pebruari 2022 

   Jawab: 
“Saya putuskanji langsung jadi pemulung, cuma 
kutanyaji dulu suamiku bilang mauka cari barang-
barang bekas seperti botol mineral kosong, karton 
berkas, besi tua atau barang bekas lain supaya bisa 
cukup cukupji dibelanja untuk kebutuhan dalam 
rumah, kalau setuju suamiku langsungja jadi 
pemulung.” 

 

3) Wawancara dengan ibu AR mengenai proses pengambilan 
keputusan dalam memilih pekerjaan sebagai pemulung pendorong 
gerobak pada tgl. 4 Pebruari 2022 

   Jawab: 
“Proses pengambilan keputusan dalam memilih 
profesi sebagai pemulung antara lain dipengaruhi 
oleh latar belakang kehidupan mereka dan tidak 
memiliki keterampilan tertentu sehingga berpendapat 
hanya mampu menggeluti pekerjaan sebagai 
pemulung dengan memilah sampah untuk 
mendapatkan barang bekas yang masih dapat 
dimanfaatkan dan dijual kembali “ 
 
‘Saya memutuskan bekerja jadi pemulung karena 
kondisi ekonomi keluarga yang sulit apalagi saya 
tidak punya keahlian lain dan suamiku izinkanja, 
karena kalau jadi pemulung kerjanya hanya mencari 
barang bekas ditempat sampah yang masih bisa 
dijual atau ditimbang“ (AR tanggal 4 Februari 2022) 
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4) Wawancara dengan ibu KTN mengenai proses pengambilan 
keputusan dalam memilih pekerjaan sebagai pemulung pendorong 
gerobak pada tgl. 5 Pebruari 2022 

   Jawab: 
 

 
“Saya awalnya sebelum memutuskan menjadi 
pemulung pendorong gerobak yang diajak oleh teman 
teman, dimana dari ajakan teman teman saya tanyaki 
dulu suamiku, kalau dapatka iji dari suami saya 
mencoba menggeluti pekerjaan sebagai pemulung 
dengan memiliah sampah untuk mendapatkan barang 
bekas yang masih dapat dimanfaatkan dan dijual 
kembali” 

 
5) Wawancara dengan ibu SMSh mengenai proses pengambilan 

keputusan dalam memilih pekerjaan sebagai pemulung pendorong 
gerobak pada tgl. 10 Pebruari 2022 

   Jawab: 
“Sebelum kuputuskanki menjadi pemulung, kutanya-
tanyaki dulu temanku yang sudah lebih dulu menjadi 
pemulung mengenai cara mencari barang bekas, 
pendapatan yang bakalan akan diterima kalau adami 
informasi kudapatkan kujelaskanki dengan suami dan 
keluarga untuk mendapatkan ijin dalam menekuni 
pekerjaan menjadi pemulung.” 

 
6) Wawancara dengan ibu MNR mengenai proses pengambilan 

keputusan dalam memilih pekerjaan sebagai pemulung pendorong 
gerobak pada tgl. 10 Pebruari 2022 

   Jawab: 
“kalau saya tidak perluji ambil keputusan menjadi 
pemulung karena keluargaku dari duluji menjadi 
pemulung, cuma memang harus ditanyaki dulu orang 
dirumah supaya natahuki kalau tidak adaka di rumah 
berarti pergi mencari barang bekas diluar.” 

 
 

C. PEMBAGIAN PERAN DALAM KELUARGA PEMULUNG  
 

1) Wawancara dengan ibu MNR mengenai pembagian peran dalam 
keluarga pemulung pada tgl. 13 Pebruari 2022 

  Jawab: 
“Kalau pembagian tugasku di rumah masing masing 
bagi tugas, kalau saya urus anak dan rumah termasuk 
urus makannya suamiku, kalau selesaimi pergima 
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mencari barang bekas untuk tambah-tambah uang 
belanja” 

 
2) Wawancara dengan ibu FRD mengenai pembagian peran dalam 

keluarga pemulung pada tgl. 14 Pebruari 2022 
  Jawab: 

“Perananku dalam rumah sangat banyak, saya yang 
kasih bersih rumah, urus anak anakku yang 
bersekolah memasak, mencuci pakaian, biasa kalau 
cepatji selesai kerjaku dalam rumah cepatka pergi 
cari barang bekas” 
 

 
3) Wawancara dengan ibu SRT mengenai pembagian peran dalam 

keluarga pemulung pada tgl. 14 Pebruari 2022 
  Jawab: 

“Soal dalam pembagian peran dalam rumahku sangat 
besar sekali, saya yang mengurus rumah tangga dan 
juga mencari nafkah dengan mencari barang bekas 
diluar rumah, soalnya uang yang dikasih dari 
suamiku melalui pekerjaan buruh bangunan dapat 
tidak cukupki untuk biayai keperluan rumah tangga, 
mana beli beras, beli sembako, mana bayar listrik, 
terpaksa carika pendapatan tambahan dari kegiatan 
pemulung di luar rumah “ 

 
4) Wawancara dengan ibu Sms mengenai pembagian peran dalam 

keluarga pemulung pada tgl. 15 Pebruari 2022 
  Jawab: 

“kalau soal pembagian peran dalam keluarga 
dirumah, tidak kutahuki itu, tetapi tugasku dirumah 
biasa selaluka bikin bersihka dulu, mencuci 
pakaiannya anakku baru kumasakkanki suami dulu 
beserta anakku, beresmi semua pergima cari barang 
bekas biasa kalau banyakmi kudapat barang bekas 
jam 5 soremi pulangma dirumah dan besokpi lagi 
keluarka lagi” 

 
5) Wawancara dengan ibu KTN mengenai pembagian peran dalam 

keluarga pemulung pada tgl. 13 Pebruari 2022 
  Jawab: 

“Saya selalu baku bantuka sama bapaknya dirumah, 
kalau pergimi kerja bangunan dan beresmi kerjaku 
pergima mencari barang bekas, baru pendapatanku 
biasa kugabungki sama bapaknya untuk dipakai beli 
beras, ikan dan keperluan lain dalam rumah 
tanggaku. Kalau anak anakku adaji mamaku yang 
jagai, baru suamiku sorepi biasa baru pulangki 
dirumah.” 
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6) Wawancara dengan ibu AR mengenai pembagian peran dalam 

keluarga pemulung pada tgl. 15 Pebruari 2022 
  Jawab: 

“Peranku yang mengurus rumah tangga dengan 
suami saya, kalau saya kira kira 60 persen dan kalau 
suamiku 40 persen, sehingga saya paling banyak 
pekerjaanku dibandingku suamiku tapi kusyukuriji, 
yang penting keluargaku baik- baikji semua.” 

 
 

D. KONTRIBUSI IBU RUMAH TANGGA PEMULUNG DALAMMENDUKUNG 
PEREKONOMIAN KELUARGA 
 

1) Wawancara dengan Ibu MNR mengenai kontribusi pemulung 
dalam perekonomian keluarga pada tgl. 5 Januari 2022 

 Jawab: 
“Kontribusi saya dalam menjalani pekerjaan sebagai 
pemulung yaitu sebagai mengurus rumah tangga juga 
mengurus rumah tangga juga mengurangi beban 

suami dalam hal men-sejahterakan keluarga.” 
 
 “Selain saya jadi pemulung, saya juga mengurus 
semua urusan rumah tanggaku, memasak, mencuci, 
kasih beres rumah termasuk menjaga anak, termasuk 
juga bantu mengurus suami.” 
 
“Saya sebagai pemulung, sehari-hari bisa dapat dua 
puluh ribu sampai tiga puluh ribu kadang juga lebih 
sedikit tergantung barang-barang yang bisa saya 
kumpulkan”  

 
2)  Wawancara dengan FRD tgl. 6 Januari 2022 

Jawab: 
“Sehari-hari biasaka dapat tiga puluh ribu biasa juga 
lebih biasa juga kurang tergantung barang yang ku 
kumpulkan)” 

 

 

3) Wawancara dengan ibu SRT terkait dengan peran melayani suami 
seperti membuatkan minum, menyiapkan makan baik pagi, siang 
dan malam pada tanggal 6 Januari 2022 

 Jawab: 
“Keberadaan saya sebagai istri, saya tetap melayani 
suami seperti menyiapkan makan baik pagi, siang 
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maupun malam hari selain itu juga membuatkan 
minum. Hal ini dilakukan, dimana untuk urusan 
makan siangnya saya pulang memasak dan sehabis 
istirahat saya kembali menjalani sebagai pemulung.” 

 
4) Wawancara dengan Ibu SMS mengenai kontribusi ibu rumah 

tangga mengenai perannya sebagai pemulung pada tgl. 7 Januari 
2022 

 Jawab: 
 “Setiap hari saya dapat tiga puluh ribu biasa juga 
sedikit karena mungkin sudah ada yang jalan duluan” 
(Wawancara SAM tgl 7 Januari 2022) 

 
“Nanti selesai pekerjaanku dirumah membersihkan, 
baruka pergi cari barang bekas (memulung), nanti jam 
12 baruka pulang untuk memasak karena dekatji dari 
sini. Jam 12 siang lagi baru lanjutka pergi kalau 
sudahmaka makan”. 

 

5) Wawancara dengan ibu KTN terkait dengan perannya sebagai 
pemulung yang juga sebagai ibu rumah tangga dalam membantu 
ekonomi dalam keluarga pada tgl. 7 Januari 2022. 

 Jawab: 
“Karena pendapatannya suamiku tidak cukup kadang 
tidak jelas, kadang hasil dari penjualan barang bekas 
yang kudapat dari pemulung kubelikan beras, juga 
kusisihkan juga untuk uang jajannya anakku kalau 
sekolah. 
 
“Kalau saya biasaka dapat rata-rata dua puluh ribu 
biasa juga kurang” 
 

 
6) Wawancara dengan ibu AR mengenai perannya sebagai 

pemulung pada tanggal 7 Januari 2022 
 Jawab: 

“Saya itu mulai jam 8 kalau pigimi kerja bapakna 
anakku pergi tomma, pulangku juga tidak tentu 
kadang pulanga jam 4, kadang juga malampi kalau 
banyak kudapat pulangma jam 4, tapi kalau sedikitji 
malampi saya pulang” 
 
“Saya hasil penjualan sama barang-barangku rata-
rata dua puluh setiap hari biasa juga ada orang yang 
kasika dijalanan biasa uang biasa juga makanan” 
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